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Abstrak 

 
Informasi ilmiah berkaitan dengan spesies invasif di Indonesia masih sangat minim terutama mengenai 
mikroalga. Kajian ini dilakukan pada bulan September – November 2023 di tiga pelabuhan Provinsi Aceh 
dengan tujuan untuk menganalisa faktor kualitas air, mengidentifikasi jenis mikroalga dan menduga ada 
tidaknya mikroalga invasif. Data mikroalga dikumpulkan dengan menyaring sampel air permukaan. 
Parameter suhu, pH, salinitas, kecepatan arus, kecerahan dan oksigen terlarut diukur secara in situ, 
sedangkan fosfat, nitrat dan ammonia diukur secara ex situ; serta karakteristik kualitas perairannya 
dianalisis dengan PCA. Sementara untuk menduga ada atau tidak adanya mikroalga invasif dilakukan 
dengan membandingkan hasil penelitian mikroalga para ahli lain di sekitar lokasi penelitian. Nilai fosfat, 
nitrat dan ammonia sudah melebihi baku mutu (1.07 ± 1.00 mg/L, 1.63 ± 0.95 mg/L, 0.47 ± 0.74 mg/L) 
yang mengindikasikan adanya peningkatan produksi mikroalga, kemudian komposisi mikroalganya 
ditemukan sebanyak 407 ind/ml, 21 spesies dan 5 kelas. Selanjutnya karakteristik kualitas perairannya 
menunjukkan adanya tiga pengelompokkan hasil dari analisis PCA dengan hasil identifikasi tidak 
menemukan spesies mikroalga invasif. 
 

Kata kunci : Aceh, Fitoplankton, Invasi, Pelabuhan, Spesies Non-Indegeous 
 

Abstract 

 
Analysis of Microalgae in Aceh Province Harbor Waters for Early Detection of Invasive Species 

 
Scientific information relating to invasive species in Indonesia is still very minimal, especially regarding 
microalgae. This study was carried out in September – November 2023 at three ports in Aceh Province 
with the aim of analyzing water quality factors, identifying types of microalgae, and suspecting the 
presence or absence of invasive microalgae. Microalgae data was collected by filtering surface water 
samples. The parameters temperature, pH, salinity, current speed, transparency, and dissolved oxygen 
were measured in situ, while phosphate, nitrate, and ammonia were measured ex situ, and the water 
quality characteristics were analyzed using PCA. Meanwhile, to suspect the presence or absence of 
invasive microalgae, this is done by comparing the results of microalgae research from other experts 
around the research location. The values of phosphate, nitrate, and ammonia have exceeded the quality 
standards (1.07 ± 1.00 mg/L, 1.63 ± 0.95 mg/L, and 0.47 ± 0.74 mg/L), which indicates an increase in 
microalgae production. The microalgae composition was found to be 407 ind/ml, 21 species, and 5 
classes. Furthermore, the water quality characteristics show that there are three groupings resulting from 
PCA analysis, with the identification results not finding invasive microalgae species. 

 

Keywords : Aceh, Phytoplankton, Invasion, Harbour, Non-Indigenous Species 

 

 

PENDAHULUAN 

Mikroalga merupakan organisme uniseluler 

mikroskopik (Fauziah dan Laily, 2015; Noerdjito, 

2019; Marthia, 2020; Purbani et al., 2021; Rahayu 

dan Susilo, 2021) yang dapat berfotosintesis 

(Nirwawan et al., 2014; Miazek et al., 2015; 
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Biolita dan Harmadi, 2017; Novianti et al., 2017; 

Gultom, 2018; Koyande, 2019; Novianti, 2019; 

Rahayu dan Susilo, 2021); memiliki beragam 

ukuran, bentuk, jenis dan potensi (Noerdjito, 

2017; Rahayu dan Susilo, 2021; Kokomaking, 

2023) dan ditemukan di lingkungan perairan 

(Fauziah dan Laily, 2015; Hakiki, 2016; Gultom, 

2018; Noerdjito, 2019; Rahayu dan Susilo, 2021). 

Menurut Chapman (2013) mikroalga berperan 

sebagai produsen utama di perairan. Hal ini 

karena mikroalga adalah komponen dasar dari 

rantai makanan di lingkungan perairan (Rusydi, 

2018; Buwono dan Nurhasanah, 2018; Purbani et 

al., 2019; Wijihastuti et al., 2020; Udayan et al., 

2022; Erlangga et al., 2022a), sehingga sering 

dijadikan sebagai sumber makanan bagi moluska 

(bivalva), beberapa spesies udang-udangan dan 

juga beberapa dari larva ikan (Al Adawiyah et al., 

2020). Demikian pula fungsinya dalam 

pembuatan biodiesel karena memiliki kandungan 

minyak yang cukup tinggi (Panjaitan dan Asrim, 

2017). 

Terlepas dari hal di atas, spesies invasif 

adalah spesies introduksi yang menyebar keluar 

dari habitat aslinya, sehingga keberadaannya 

sangat mengancam keanekaragaman hayati 

(biodiversitas) lokal (CBD, 2014). Widjaja et al. 

(2014) menyatakan bahwa spesies invasif 

memiliki sifat tumbuh dan reproduksi yang sangat 

cepat, kemampuan hidup dengan jenis makanan 

yang beragam, serta kemampuan penyebaran 

maupun adaptasi lingkungan yang sangat tinggi. 

Menurut Uji et al. (2010) perpindahan spesies 

invasif dari habitat aslinya disebabkan oleh 

transportasi global, perdagangan bebas serta 

kegiatan wisata. Selain itu, perpindahan spesies 

invasif juga dapat terjadi karena ketidaksengajaan 

(Burgiel et al. 2006) misalnya karena sifat yang 

dimiliki oleh spesies tersebut yang suka 

menempel atau menumpang pada substrat 

(misalnya lambung kapal kargo/tanker) ataupun 

pada tubuh spesies biota yang lain. Selain itu, 

dapat pula disebabkan oleh masuknya spesies 

invasif ke dalam air ballast hasil pembuangan dari 

kapal-kapal kargo atau tanker (Setianingsih, 

2016). 

Tang et al. (2006) menyatakan bahwa 

kawasan pelabuhan merupakan tempat 

pembuangan air ballast terbanyak ditemukan. 

Para ahli telah menemukan beberapa spesies 

mikroalga invasif (non indigenous/bukan pribumi) 

di pertukaran air ballast kapal-kapal yang berlayar 

(mikroalga masuk ke dalam pipa-pipa air ballast 

dan bertahan hidup disana) (Prakaatmaja et al. 

2020). Hal ini akan berdampak terhadap 

terganggunya keseimbangan ekosistem perairan 

dan permasalahan perekonomian kedepannya 

(Tang et al., 2006). Berdasarkan hal tersebut, 

maka sangat perlu dilakukan kajian ini karena 

informasi-informasi ilmiah tersebut masih sangat 

minim di Indonesia, sedangkan di Provinsi Aceh 

masih belum ada yang menginformasikannya. 

Walaupun kajian mengenai spesies mikroalga 

invasif juga sudah pernah dilakukan oleh 

beberapa para ahli (Olenina et al., 2010; Silkin et 

al., 2016; Setianingsih, 2016). Kajian ini 

bertujuan untuk menganalisa faktor kualitas air, 

mengidentifikasi jenis-jenis mikroalga serta 

mendeteksi keberadaan mikroalga yang 

berpotensi invasif di perairan pelabuhan Provinsi 

Aceh. 

 

MATERI DAN METODE 

Kajian dilaksanakan pada bulan September 

– November 2023 yang terdiri dari dua tahap. 

Tahap pertama dilaksanakan pada bulan 

September – Oktober 2023 dengan kegiatannya 

yaitu pengumpulan data di lapangan, kemudian 

tahap kedua dilaksanakan pada bulan Oktober – 

November 2023 dengan kegiatannya adalah 

analisis data dan mendeskripsikan data yang telah 

diperoleh. Untuk lokasi pengambilan sampel, 

dilakukan pada 3 stasiun yang berbeda yaitu 

Pelabuhan Krueng Geukueh sebagai Stasiun I 

(5°14’45” LU dan 97°02’01” BT), Pelabuhan 

Perikanan Nusantara (PPN) Ide Rayeuk sebagai 

Stasiun II (4°57’34” LU dan 97°46’42” BT) dan 

Pelabuhan Kuala Langsa sebagai Stasiun III 

(4°31’25” LU dan 98°01’14” BT) (Gambar 1). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survei dengan teknik penentuan 

titik samplingnya menggunakan purposive 

sampling, kemudian data yang telah diperoleh (di 

lapangan), selanjutnya dianalisis di laboratorium. 

Parameter suhu, pH, salinitas, kecepatan arus, 

kecerahan dan oksigen terlarut diukur langsung 

saat di lapangan (in situ), sedangkan parameter 

fosfat, nitrat dan ammonia dianalisis di 

laboratorium untuk mendapatkan nilai 

konsentrasinya (ex situ). Data mikroalga 

dikumpulkan dengan menyaring sampel air 

permukaan (kedalaman 0 – 1 m) sebanyak 50 liter 

menggunakan plankton net mesh size 20 µm, 

dimana jarak pengambilan sampel air dari bibir 

pantai ± 100 – 200 m. Selanjutnya, sampel 

mikroalga dimasukkan ke dalam botol 
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polyethylene bervolume 100 mL dan diberikan 4 

tetes larutan Lugol 1% (Sahu et al., 2012). Setiap 

stasiun pengamatan diambil sebanyak 3 kali 

pengulangan, kemudian sampel disimpan ke 

dalam ice box dan dibawa ke laboratorium untuk 

diidentifikasi. 

Perhitungan mikroalga di perairan 

pelabuhan Provinsi Aceh, pertamanya 

diidentifikasi terlebih dahulu menggunakan 

mikroskop pada perbesaran 100x, dimana 

identifikasinya mengacu pada buku Davis (1955), 

Yamaji (1966) dan Hasle et al. (1996). 

Selanjutnya, untuk mengetahui karakteristik 

parameter kualitas air mikroalga di perairan 

pelabuhan Provinsi Aceh dilakukan analisis 

Principal Component Analysis (PCA) (Ezraneti et 

al., 2021; Lestari et al., 2021; Syahrial et al., 

2021; Erlangga et al., 2022b; Erniati et al., 2022) 

dengan parameter suhu, pH, salinitas, kecepatan 

arus, kecerahan, oksigen terlarut, fosfat, nitrat dan 

ammonia ditempatkan sebagai variabel statistik 

yang aktif, sedangkan stasiun penelitiannya 

ditempatkan sebagai individu statistik. Utamanya, 

prinsip PCA adalah parameter kuantitatif inisial 

berkorelasi, kemudian ditransformasikan ke dalam 

parameter kuantitatif yang baru sehingga disebut 

sebagai analisis komponen utama (Matiatos et al., 

2014; Kumar et al., 2016; Kamtchueng et al., 

2016; Zeinalzadeh dan Rezaei, 2017; 

Rakotondrabe et al., 2018; Kumar et al., 2018), 

dimana pengolahan analisis PCA dalam penelitian 

ini dilakukan dengan program PAST 3. 

Selanjutnya untuk menduga ada atau tidak adanya 

mikroalga invasif di sekitar perairan pelabuhan 

Provinsi Aceh dilakukan dengan membandingkan 

hasil penelitian-penelitian mikroalga para ahli lain 

di sekitar lokasi yang sama dengan penelitian ini 

(Olenina et al., 2010; Setianingsih, 2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parameter Kualitas Air 

Hasil pengukuran parameter pH perairan 

memperlihatkan bahwa nilainya tidak terlalu 

bervariasi antar stasiun pengamatan dan 

mengindikasikan adanya pengaruh lautan lebih

 

Gambar 1. Lokasi penelitian 



    

Buletin Oseanografi Marina Juni 2024 Vol 13 No 2:204–218 

 

Analisa Mikroalga di Perairan Pelabuhan Provinsi Aceh (Syahrial et al.) 207 

 

Tabel 1. Karakteristik kualitas air di lokasi penelitian 

 

Parameter Baku Mutu* Stasiun I Stasiun II Stasiun III Rata-Rata 

PH 7.00 – 8.50 8.22 ± 0.21 7.77 ± 0.41 7.44 ± 0.38 7.81 ± 0.46 

SUH (°C) Alami 32.06 ± 1.67 29.20 ± 0.28 33.94 ± 1.55 31.73 ± 2.36 

SAL (‰) Alami 32.11 ± 1.76 33.67 ± 0.50 27.00 ± 2.06 30.93 ± 3.28 

DO (mg/L) > 5.00 6.77 ± 0.37 5.21 ± 0.09 5.34 ± 0.16 5.77 ± 0.75 

CRH (cm) - 305.06 ± 167.33 91.00 ± 12.18 83.83 ± 2.52 181.71 ± 152.46 

KAR (m/s) - 9.61 ± 1.94 11.92 ± 5.72 10.10 ± 3.84 10.15 ± 3.36 

FOS (mg/L) 0.02 2.24 ± 0.45 0.76 ± 0.65 0.22 ± 0.02 1.07 ± 1.00 

NIT (mg/L) 0.06 1.55 ± 0.64 2.15 ± 1.48 1.20 ± 0.99 1.63 ± 0.95 

AMO (mg/L) 0.30 1.00 ± 1.29 0.32 ± 0.42 0.11 ± 0.01 0.47 ± 0.74 

PH = Potential of hydrogen; SUH = Suhu; SAL = Salinitas; DO = Dissolved oxygen; CRH = Kecerahan; 

KAR = Kecepatan arus; FOS = Fosfat; NIT = Nitrat; AMO = Ammonia; * = PPRI (2021) 

 

 

besar dibandingkan daratan (Tabel 1). Hal ini 

terlihat dari nilai pH yang mendekati basa atau 

lebih dari 7. Menurut Akbar et al. (2022) air laut 

umumnya memiliki nilai pH di atas 7 yang berarti 

basa. Pernyataan yang sama juga dinyatakan oleh 

Karangan et al. (2019) maupun Patty et al. (2021). 

Selanjutnya, untuk parameter DO juga 

memperlihatkan hal yang sama yaitu memiliki 

nilai yang tidak terlalu bervariasi antar stasiun 

pengamatannya dan pengaruh daratan juga tidak 

terlalu besar dibandingkan dengan lautan. Hal ini 

karena DO yang tinggi mengindikasikan perairan 

tersebut tidak bersifat anaerob (anoksik), dimana 

perairan yang bersifat anaerob merupakan salah 

satu ciri daerah perairan yang terpengaruh oleh 

daratan. Sementara untuk parameter suhu, 

salinitas, kecerahan, kecepatan arus, fosfat, nitrat 

dan ammonia memiliki nilai yang bervariasi antar 

stasiun pengamatan. Untuk suhu, berbedanya nilai 

antar stasiun pengamatan disebabkan karena 

kondisi cuaca. Suhu perairan yang tertinggi 

ditemukan pada Stasiun III (33.94°C). Hal ini 

disebabkan karena saat pengukurannya dilakukan 

bertepatan dengan hari cerah dan terik matahari 

yang kuat (sekitar pukul 13.00 WIB), sedangkan 

suhu perairan yang rendah ditemukan pada 

Stasiun II (29.20°C) disebabkan karena 

pengukurannya dilakukan saat cuaca dalam 

kondisi mendung (terik matahari tidak kuat). 

Sementara untuk salinitas, berbedanya 

konsentrasi antar stasiun pengamatan disebabkan 

karena adanya masukan air tawar ke lokasi 

penelitian. Stasiun III merupakan konsentrasi 

salinitas terendah bila dibandingkan dengan 

stasiun yang lainnya. Hal ini disebabkan karena 

Stasiun III lokasinya berada di muara Sungai 

Langsa yang diduga mendapat masukan air tawar 

dari daratan sekitarnya. Hal ini didukung oleh 

pernyataan BRR (2007) bahwa kondisi wilayah 

pesisir Kota Langsa mempunyai kisaran salinitas 

24.00 – 32.00‰, bersubstrat lumpur dan berpasir 

serta muara sungainya mendapat pasokan air 

tawar yang kuat. Hasil penelitian Sagita et al. 

(2018) di pesisir Kuala Langsa juga menemukan 

konsentrasi salinitasnya berkisar antara 29.50 – 

30.30‰. 

Secara keseluruhan, parameter kualitas air 

yang diukur secara in situ memperlihatkan bahwa 

nilainya masih di bawah baku mutu yang telah 

ditetapkan. Namun, untuk parameter yang 

dianalisis di laboratorium (diukur secara ex situ) 

seperti fosfat, nitrat dan ammonia memperlihatkan 

nilainya sudah melebihi baku mutu yang telah 

ditetapkan. Menurut Hamuna et al. (2018) fosfat, 

nitrat dan ammonia merupakan golongan unsur 

hara yang menunjang kesuburan perairan. 

Selanjutnya Hendrayana et al. (2022) menyatakan 

bahwa fosfat, nitrat dan ammonia juga merupakan 

unsur penting yang dimanfaatkan oleh organisme 

laut, salah satunya adalah mikroalga. Tingginya 

kandungan fosfat, nitrat dan ammonia di masing-

masing stasiun pengamatan dapat menyebabkan 

peningkatan produksi mikroalga di perairan. Hal 

ini didukung oleh pernyataan Hamuna et al. 

(2018) bahwa pengkayaan zat hara (ammonia, 

nitrat dan fosfat) di lingkungan perairan memiliki 

dampak positif, namun pada tingkatan tertentu 

juga dapat menimbulkan dampak negatif seperti 

munculnya Harmful Algal Blooms (HABs). 
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Tabel 2. Komposisi dan frekuensi ditemukannya mikroalga di perairan pelabuhan Provinsi Aceh 

 

No Kelas Spesies SI SII SIII 

1 Chrysophyceae Globigerina sp. 2 5 5 

2 Sphaeroidinella sp. 1 1 1 

3 Chlorophyceae Ankistrodesmus sp. 19 10 11 

4 Chlorella sp. 17 13 9 

5 Tetraedron sp. 0 2 0 

6 Bacillariophyceae Streptotheca sp. 23 18 9 

7 Rhizosolenia sp. 15 8 3 

8 Melosira sp. 31 23 12 

9 Nitzschia sp1. 6 4 0 

10 Nitzschia sp2. 1 0 1 

11 Isthmia sp. 4 8 7 

12 Climacosphenia sp. 1 0 4 

13 Hemiaulus sp. 2 4 0 

14 Actinoptychus sp. 0 2 1 

15 Navicula sp. 0 4 3 

16 Guinardia sp. 2 4 3 

17 Fragilaria sp. 1 1 0 

18 Coscinodiscus sp. 0 2 3 

19 Cyanophyceae Oscillatoria sp. 31 15 15 

20 Spirulina sp. 0 10 27 

21 Dinophyceae Peridinium sp. 4 4 7 

Jumlah Individu 159 134 114 

 

 

Biodiversitas Mikroalga 

Biodiversitas dan komposisi mikroalga di 

perairan pelabuhan Provinsi Aceh (Pelabuhan 

Kuala Langsa, Pelabuhan Perikanan Nusantara 

Ide Rayeuk dan Pelabuhan Krueng Geukueh) 

ditemukan sebanyak 407 ind/ml dengan 21 

spesies yang terdiri dari 5 kelas yaitu 

Chrysophyceae, Chlorophyceae, 

Bacillariophyceae, Cyanophyceae dan 

Dinophyceae (Tabel 2). Untuk kelas 

Chrysophyceae ditemukan 2 spesies (Globigerina 

sp. dan Sphaeroidinella sp.), Chlorophyceae 3 

spesies (Ankistrodesmus sp., Chlorella sp. dan 

Tetraedron sp.), Bacillariophyceae 13 spesies 

(Streptotheca sp., Rhizosolenia sp., Melosira sp., 

Nitzschia sp1., Nitzschia sp2., Isthmia sp., 

Climacosphenia sp., Hemiaulus sp., 

Actinoptychus sp., Navicula sp., Guinardia sp., 

Fragilaria sp. dan Coscinodiscus sp.), 

Cyanophyceae 2 spesies (Oscillatoria sp. dan 

Spirulina sp.) serta Dinophyceae hanya 1 spesies 

(Peridinium sp.). Menurut Salmaso dan Tolotti 

(2020) mikroalga merupakan sekelompok 

organisme yang memiliki sejumlah karakteristik 

yang terbatas, mulai dari ukuran selnya yang 

mikroskopis, memiliki kemampuan tidak 

tenggelam di perairan dan dapat berfotosintesis 

atau kapasitas untuk melengkapi fotosintesa 

dengan nutrisi heterotrofiknya. Belluz et al. 

(2021) menyatakan bahwa mikroalga terdiri dari 

beragam spesies yang mencakup cyanobacteria 

prokariotik dan alga eukariotik. Namun jumlah 

spesies mikroalga saat ini yang pastinya masih 

belum diketahui, sedangkan jumlah tumbuhan 

tingkat tinggi saat ini sudah mulai diketahui dan 

mungkin sudah mencerminkan keanekaragaman 

yang sebenarnya (Karlusich et al., 2020). 

 

Karakteristik Kualitas Perairan 

Karakteristik kualitas perairan pelabuhan 

Provinsi Aceh menunjukkan adanya 

pengelompokkan hasil dari analisis PCA (Gambar 

2). Pengelompokkan tersebut terdiri dari 3 

kelompok yaitu kelompok pertama dicirikan oleh 

pH, fosfat, ammonia, kecerahan dan oksigen 

terlarut yang tinggi di Stasiun I. Jika pH 

perairannya selalu tinggi, maka akan 

menyebabkan fosfat dan ammonianya juga akan 

selalu tinggi. Namun tingginya nilai pH 

mengindikasikan bahwa kecerahan maupun oksigen
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Gambar 2. Karakteristik kualitas perairan pelabuhan Provinsi Aceh 
 

 

terlarutnya sangat rendah. Selanjutnya untuk 

kelompok kedua yang dicirikan oleh kecepatan 

arus, nitrat dan salinitas yang tinggi di Stasiun II; 

dimana kecepatan arus yang tinggi akan 

menyebabkan nitrat maupun salinitasnya menjadi 

rendah. Tinggi rendahnya nitrat di perairan 

pelabuhan Provinsi Aceh yang dipengaruhi oleh 

kecepatan arus mengindikasikan bahwa semakin 

rendah kecepatan arus maka akan menyebabkan 

nitrat yang ada di kolom perairan lebih cepat 

terendapkan di sedimen (dasar perairan) sehingga 

nilai nitratnya menjadi rendah. Begitu juga 

sebaliknya yaitu semakin tinggi kecepatan arus, 

maka nitrat yang ada di kolom perairan tidak 

cepat terendapkan di sedimen (dasar perairan) 

sehingga nilai nitrat di kolom perairannya tetap 

menjadi tinggi. 

Hasil penelitian Patty (2014) di perairan 

Pulau Gangga dan Siladen Provinsi Sulawesi 

Utara mendapatkan hal yang sama dengan 

penelitian ini yaitu tinggi rendahnya nitrat di 

kolom perairan sangat dipengaruhi oleh kecepatan 

arus. Selanjutnya untuk tinggi rendahnya salinitas 

di perairan pelabuhan Provinsi Aceh yang 

dipengaruhi oleh kecepatan arus mengindikasikan 

bahwa semakin rendah kecepatan arus maka akan 

menyebabkan salinitasnya menjadi rendah karena 

kecepatan arus dipengaruhi oleh kecepatan angin 

dan kecepatan angin berpengaruh terhadap tinggi 

rendahnya penguapan, kemudian penguapan akan 

sangat berpengaruh terhadap tinggi rendahnya 

salinitas air laut. Pernyataan Kunarso et al. (2011) 

mendukung hasil penelitian ini dimana pola 

pergerakan massa air (salah satunya kecepatan 

arus) akan mempengaruhi fluktuasi salinitas, 

sehingga kecepatan arus mempunyai pengaruh 

penting dalam menentukan distribusi salinitas 

yang ada di kolom perairan pada suatu wilayah. 

Selain itu, Gambar 2 juga memperlihatkan bahwa 

untuk kelompok ketiga hanya dicirikan oleh suhu 

yang tinggi di Stasiun III. Menurut Parker et al. 

(2013), Wittmann dan Portner (2013) serta Llovel 

dan Terray (2016) keanekaragaman maupun 

distribusi (indeks keseragaman) komunitas 

organisme di zona intertidal sangat dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan, salah satunya adalah suhu. 

Hal ini karena suhu merupakan faktor lingkungan 

yang dapat menentukan kehidupan organisme air 

(salah satunya mikroalga) dimana pengaruh suhu 

berhubungan langsung dengan aktivitas enzim 

(Mainassy, 2017). 

 

Pendugaan Spesies Mikroalga Invasif 

Hasil identifikasi mikroalga 

memperlihatkan bahwa di perairan pelabuhan 

Provinsi Aceh, secara keseluruhan penelitian ini 

menemukan sebanyak 20 genera dan 21 spesies 

dengan Stasiun I ditemukan 15 genera dan 16 

spesies, Stasiun II 19 genera dan 19 spesies serta 

Stasiun III 17 genera dan 17 spesies (Tabel 2). 

Namun bila dibandingkan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Muhammad et al. (2023) 

yang berdekatan dengan Stasiun I, Mauliddin 

(2015) yang berdekatan dengan Stasiun II dan 

Iqbal (2015) yang berdekatan dengan Stasiun III 

lebih rendah keanekaragaman mikroalganya
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Tabel 3. Spesies mikroalga di perairan pelabuhan Provinsi Aceh hasil penelitian ini dan para ahli lainnya 

 

Spesies 
SI SII SIII 

MUH TEL MAU TEL IQB TEL 

Actinoptychus sp. - - - √ - √ 

Alexandrium sp. - - - - √ - 

Ankistrodesmus sp. - √ - √ - √ 

Azpeitia neocrenulata √ - - - - - 

Ceratium sp. - - √ - √ - 

Chlorella sp.& - √ - √ - √ 

Climacosphenia sp. - √ - - - √ 

Coscinodiscus sp. - - - √ - √ 

Dinophysis sp. - - - - √ - 

Euglena sp. - - √ - - - 

Fragilaria sp. - √ - √ - - 

Globigerina sp. - √ - √ - √ 

Gloeotricia sp. - - √ - - - 

Gonyaulax sp. - - - - √ - 

Guinardia sp. - √ - √ - √ 

Gymnodinium sp. - - √ - - - 

Gyrodinium sp. - - - - √ - 

Haramonas sp. - - √ - - - 

Hemiaulus sp. - √ - √ - - 

Isthmia sp. - √ - √ - √ 

Licmophora sp. - - - - √ - 

Melosira sp. √ √ - √ - √ 

Merismopedia sp. - - √ - - - 

Navicula sp. - - - √ √ √ 

Nitzschia sp2. - √ √ - - √ 

Nitzschia sp1. - √ √ √ - - 

Oscillatoria sp. - √ - √ - √ 

Peridinium sp. - √ - √ - √ 

Pinularia sp. - - √ - - - 

Planktoniella sp. √ - - - - - 

Pleurosigma sp. - - - - √ - 

Prorocentrum sp. - - - - √ - 

Pseudo-nitzschia sp. - - - - √ - 

Rhizosolenia sp. √ √ √ √ √ √ 

Skeletonema sp. - - - - √ - 

Sphaeroidinella sp. - √ - √ - √ 

Spirulina sp. - - - √ - √ 

Stepanophyxis sp. - - - - √ - 

Striatella sp. - - - - √ - 

Streptotheca sp. - √ - √ - √ 

Tetraedron sp. - - - √ - - 

Thalassionema sp. - - - - √ - 

Thalassiosira sp. - - - - √ - 

Toxarium sp. - - √ - - - 

Ulothrix zonata √ - - - - - 

MUH = Muhammad et al. (2023); MAU = Mauliddin (2015); IQB = Iqbal (2015); TEL = Penelitian ini; & = 

Nama sinonimnya Choricystis parasitica; √ = Ditemukan; - = Tidak ditemukan 



    

Buletin Oseanografi Marina Juni 2024 Vol 13 No 2:204–218 

Analisa Mikroalga di Perairan Pelabuhan Provinsi Aceh (Syahrial et al.) 211 

 

Tabel 4. Penelitian ditemukannya spesies mikroalga di perairan pelabuhan Provinsi Aceh dan ditemukannya 

juga di perairan laut Indonesia lainnya 

 

No Spesies Perairan Laut Indonesia Lainnya Penelitian Ini 

1 Actinoptychus sp. Azanah et al. (2017) Ditemukan 

2 Ankistrodesmus sp.* Masrikat (2013) Ditemukan 

3 Chlorella sp. & Pikoli et al. (2019) Ditemukan 

4 Climacosphenia sp. Japa dan Khairuddin (2014); Syahbaniati 

dan Sunardi (2019); Maherezky et al. 

(2023) 

Ditemukan 

5 Coscinodiscus sp. Pirzan dan Pong-Masak (2008) Ditemukan 

6 Fragilaria sp. Jasmadi (2018); Nuansa (2021); Erlangga 

et al. (2022a) 

Ditemukan 

7 Globigerina sp. PKP (2007); Irawan (2011) Ditemukan 

8 Guinardia sp. Ariana et al. (2013); Putra et al. (2015); 

Rohmi (2019) 

Ditemukan 

9 Hemiaulus sp. Sulistiowati et al. (2016); Erlangga et al. 

(2022a); Nurbaya (2023) 

Ditemukan 

10 Isthmia sp. Putra et al. (2015); Hamzah et al. (2015); 

Setiawan et al. (2016) 

Ditemukan 

11 Melosira sp.$ Apriyatmoko (2015) Ditemukan 

12 Navicula sp. Maryatie (2002); Juadi et al. (2018); 

Astuti (2018) 

Ditemukan 

13 Nitzschia sp2. Fadli (2008); Siregar et al. (2012); 

Ayuretnani et al. (2019) 

Ditemukan 

14 Nitzschia sp1. Siregar et al. (2008); Ariana et al. (2013); 

Nurimansyah et al. (2015) 

Ditemukan 

15 Oscillatoria sp. A’ayun et al. (2015); Halwany dan 

Andriani (2015); Kurnianda et al. (2021) 

Ditemukan 

16 Peridinium sp.# Hasani et al. (2012); Weliyadi (2013); 

Thovyan (2018) 

Ditemukan 

17 Rhizosolenia sp. Widianingsi et al. (2007); Marman et al. 

(2016); Triawan dan Arisandi (2020) 

Ditemukan 

18 Sphaeroidinella sp. Adisaputra dan Rostyati (2003); Dewi dan 

Hanafi (2013); Isnaniawardhani et al. 

(2021) 

Ditemukan 

19 Spirulina sp. Sujarta et al. (2011); Fajrina et al. (2013); 

Suryadi dan Kelana (2017) 

Ditemukan 

20 Streptotheca sp. Siregar (2007) Ditemukan 

21 Tetraedron sp. Ayun et al. (2021); Ayatillah et al. 

(2022); Putri et al. (2023) 

Ditemukan 

* = Mikroalga air tawar menurut Sharifah et al. (2016); ** = Mikroalga air tawar menurut Pikoli et al. (2019); 
# = Mikroalga berbahaya (harmful) menurut Hasani et al. (2012) dan Weliyadi (2013); $ = Mikroalga 

berpotensi sebagai bahan baku biodiesel menurut Apriyatmoko (2015); & = Nama sinonimnya Choricystis 

parasitica 

 

 

daripada hasil penelitian ini. Muhammad et al. 

(2023) menemukan 5 genera dan 5 spesies, 

Mauliddin (2015) menemukan 10 genera dan 10 

spesies serta Iqbal (2015) menemukan 16 genera 

dan 16 spesies (Tabel 3). Banyak atau tingginya 

spesies mikroalga yang ditemukan dalam 

penelitian ini bila dibandingkan dengan yang 

ditemukan oleh Mauliddin (2015), Iqbal (2015) 

dan Muhammad et al. (2023) tidak 

mengindikasikan bahwa perairan pelabuhan 
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Provinsi Aceh sudah terdapat spesies mikroalga 

yang non-indegeous (bukan endemik) dan 

berpotensi sebagai spesies invasif. Hal ini karena 

mikroalga yang teridentifikasi tersebut merupakan 

spesies yang umum ditemukan di perairan 

Indonesia (Tabel 4). 

Selain itu, Tabel 3 juga memperlihatkan 

bahwa 5 genera dan 5 spesies yang ditemukan 

oleh Muhammad et al. (2023) di sekitar Stasiun I 

terdiri dari Melosira sp., Rhizosolenia sp., 

Azpeitia neocrenulata, Ulothrix zonata dan 

Planktoniella sp.; kemudian 10 genera dan 10 

spesies yang ditemukan oleh Mauliddin (2015) di 

sekitar Stasiun II diantaranya adalah Rhizosalenia 

sp., Nitzschia sp., Pinularia sp., Toxarium sp., 

Ceratium sp., Euglena sp., Haramonas sp., 

Gymnodinium sp., Gloeotricia sp. dan 

Merismopedia sp.; sedangkan 16 genera dan 16 

spesies yang ditemukan oleh Iqbal (2015) di 

sekitar Stasiun III adalah Licmophora sp., 

Navicula sp., Pleurosigma sp., Pseudo-nitzschia 

sp., Rhizosolenia sp., Skeletonema sp., 

Stepanophyxis sp., Striatella sp., Thalassionema 

sp., Thalassiosira sp., Alexandrium sp., Ceratium 

sp., Dinophysis sp., Gonyaulax sp., Gyrodinium 

sp. dan Prorocentrum sp. Untuk semua stasiun 

pengamatan, genera Rhizosalenia ditemukan sama 

oleh Mauliddin (2015), Iqbal (2015), Muhammad 

et al. (2023) dan penelitian ini. Genera 

Rhizosolenia menurut Round et al. (1990) serta 

Scott dan Thomas (2005) merupakan anggota 

diatom yang mempunyai sel silindris panjang dan 

banyak pita korsetnya; bentuk tubuh menyerupai 

rantai dan hidupnya suka menyendiri (soliter) 

(Gtirate-Liztirraga et al., 2003) serta merupakan 

salah satu genera fitoplankton laut yang paling 

penting dan terkadang mendominasi biomassa 

fitoplankton di wilayah lautan yang sangat 

produktif (Sundstrom, 1986). Selanjutnya untuk 

genera Melosira ditemukan sama juga oleh 

Muhammad et al. (2023) dan penelitian ini di 

Stasiun I, kemudian genera Nitzschia ditemukan 

sama oleh Mauliddin (2015) dan penelitian ini di 

Stasiun II, serta genera Navicula ditemukan sama 

oleh Iqbal (2015) dan penelitian ini di Stasiun III 

(Tabel 3). 

 

KESIMPULAN 

Parameter kualitas air yang diukur terdapat 

nilainya sudah melebihi baku mutu dari yang 

sudah ditetapkan yaitu fosfat, nitrat dan ammonia; 

kemudian mikroalga yang ditemukan terdiri dari 

407 ind/ml, 21 spesies dan 5 kelas dengan 

karakteristik kualitas perairannya terbagi atas 3 

kelompok (kelompok pertama dicirikan oleh pH, 

fosfat, ammonia, kecerahan dan oksigen terlarut 

yang tinggi di Stasiun I; kelompok kedua 

dicirikan oleh kecepatan arus, nitrat dan salinitas 

yang tinggi di Stasiun II; serta kelompok ketiga 

hanya dicirikan oleh suhu yang tinggi di Stasiun 

III). Selanjutnya untuk pendugaan spesies 

mikroalga invasif, hasil identifikasi tidak 

menemukan mikroalga yang non-indegeous 

(bukan endemik) dan berpotensi sebagai spesies 

invasif karena mikroalga yang ditemukan tersebut 

merupakan spesies umum ditemukan di perairan 

Indonesia. 
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